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ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh: (1)Motivasi Berwirausaha dan
Lingkungan Sosial terhadap Minat Berwirausaha masyarakat Dusun Beton. (2)Motivasi
Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha masyarakat Dusun Beton. (3)Lingkungan Sosial
terhadap Minat Berwirausaha masyarakat Dusun Beton.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif.Populasi berjumlah 163 masyarakat
Dusun Beton pemilik usaha konveksi.Sampel berjumlah 116 responden.Menggunakan teknik
Probability Sampling.Pengumpulan data menggunakan kuesioner.Uji prasyarat analisis
meliputi uji multikolinearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan uji normalitas.Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan: (1)Secara simultan terdapat pengaruh positif dan
signifikan Motivasi Berwirausaha dan Lingkungan Sosial terhadap Minat Berwirausaha
masyarakat Dusun Beton. (2)Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi
Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha masyarakat Dusun Beton. (3) Secara parsial
terdapat pengaruh negatif dan signifikan Lingkungan Sosial terhadap Minat
Berwirausahamasyarakat Dusun Beton. Hal ini karena masyarakat Dusun Beton tidak serta-
merta dapat menerima pengaruh Lingkungan Sosial (faktor eksternal) dalam menumbuhkan
Minat Berwirausaha. Dibutuhkan faktor lain yang mampu menunjang Minat Berwirausaha,
terutama dari faktor internal. Motivasi Berwirausaha merupakan variabel yang paling
dominan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat.
Kata kunci: Motivasi Berwirausaha, Lingkungan Sosial, Minat Berwirausaha.
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ABSTRACTION
This study aims to determine the influence of: (1) Entrepreneurship Motivation and
Social Environment on Entrepreneurship Interest in Beton Hamlet people. (2)
Entrepreneurship Motivation on Entrepreneurship Interest in Beton Hamlet people. (3)
Social Environment on Entrepreneurship Interest in Beton Hamlet people.
This study is quantitative research. The population of this study is 163 Beton Hamlet
people as convection business owner. The sample is 116 respondents among them. The
probability sampling technique was employed to obtain the sample of the study. The data of
this study were obtained through questionnaires. Analysis Prerequisite Test of this study
consisted of multicolinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test, and normality
test. Multiple linear regression technique were employed as the data analysis technique.
The result shows that: (1) Simultaneously, there is a positive and significant influence
of Entrepreneurship Motivation and Social Environment on Entrepreneurship Interest in
Beton Hamlet people (2) Partially, there is a positive and significant influence of
Entrepreneurship Motivation on Entrepreneurship Interest in Beton Hamlet people. (3)
Partially, there is a negative and significant influence of Social Environment on
Entrepreneurship Interest in Beton Hamlet people. This is becauseBeton Hamlet people can
not immediatelly accept the influence of Social Environment (external factor) in fostering
Entrepreneurship Interest. Other factors are needed that can support the Entrepreneurship
Interest, especially from internal factors. Entrepreneurship Interest is the most dominant
variable influencing on Entrepreneurship Interest in Beton Hamlet people Tritunggal Village
Babat District Lamongan Regency.
Keywords: Entrepreneurship Motivation, Social Environment, Entrepreneurship Interest.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan data keadaan
ketenagakerjaan Indonesia pada Agustus
2017 menunjukkan bahwa masih cukup
tingginya jumlah pengangguran yang ada
di Indonesia. Dengan kondisi sempitnya
lapangan kerja dan banyaknya para pencari
kerja menyebabkan kondisi
ketenagakerjaan yang tidak seimbang.
Untuk itu perlu adanya solusi untuk
mengatasi ketidakseimbangan antara
lapangan pekerjaan yang tersedia dengan
jumlah pencari kerja.
Para ahli berpendapat bahwa suatu
Negara dapat dikatakan sebagai Negara
maju dan memiliki ekonomi yang kuat
salah satu indikatornya adalah minimal 2%
persen dari seluruh jumlah penduduknya
adalah berprofesi sebagai wirausaha atau
pengusaha. Karena dengan adanya para
pelaku usaha atau wirausahawan tersebut
akan mampu untuk menciptakan dan
menambah lapangan kerja baru bagi
penduduk yang belum bekerja sekaligus
sebagai salah satu solusi permasalahan
ekonomi yang sedang dihadapi Indonesia
selama ini.
Berwirausaha merupakan salah
satu alternatif cara yang bisa dilakukan
untuk meningkatkan kualitas ekonomi
ditengah sulitnya mencari lapangan
pekerjaan dan semakin meningkatnya
jumlah pencari kerja. Dengan
berwirausaha mereka tidak lagi bergantung
hanya pada bidang pekerjaan disektor
pemerintahan (Pegawai Negeri Sipil)
maupun bergantung pada orang lain
dengan kata lain sebagai seorang karyawan,
selain itu juga dengan berwirausaha berarti
menyediakan lapangan kerja bagi diri
sendiri dan juga orang lain yang secara
tidak langsung dengan adanya kegiatan
wirausaha ini akan mampu mengurangi
jumlah pengangguran yang ada karena
usaha yang berkembang akan
membutuhkan dan menyerapkan tenaga
kerja.
Peningkatan jumlah wirausaha
akan sulit tercapai apabila dari pihak
masyarakat kurang berminat dalam
melakukan kegiatan wirausaha. Minat bisa
diartikan sebagai gairah atau keinginan
yang tinggi dari seseorang dalam
melakukan sesuatu. Menurut Fuad’i dan
Fadli (2009:93) minat berwirausaha
merupakan suatu ketertarikan, keinginan
dan kesediaan seseorang melalui ide dan
inovasi yang dimiliki untuk bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
tanpa rasa takut dengan risiko yang akan
terjadi, dapat menerima tantangan, percaya
diri, kreatif dan inovatif, serta memiliki
kemampuan dalam memenuhi
kebutuhannya.
Motivasi berwirausaha sangat
diperlukan dan harus ada dalam setiap diri
individu yang akan memulai berwirausaha
agar minat berwirausaha dapat
terealisasikan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesi (KBBI) motivasi adalah
(n)dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu.
Lingkungan merupakan salah satu
unsur yang turut membangun iklim
wirausaha di masyarakat. Lingkungan
sosial berperan penting untuk
menimbulkan minat seseorang dalam
memilih bidang pekerjaan yang akan
digelutinya, termasuk untuk berwirausaha.
Seorang individu yang tinggal di daerah
yang mayoritas masyarakatnya memiliki
usaha maka individu tersebut juga akan
timbul minatnya untuk berwirausaha.
Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan
olehFadheli disebut sebagai Desa
Konveksi, hal ini bisa dilihat dari spanduk
yang terpampang di gapura masuk Dusun
Beton. (http://surabaya.tribunnews.com,
2012: Online) Tidak berlebihan jika Bupati
Lamongan menyebut dusun ini sebagai
Desa Konveksi, karena hampir disetiap
rumah, masyarakatnya menggeluti usaha
konveksi. Mayoritas masyarakatnya yang
memiliki usaha konveksi ini
mengindikasikan bahwa minat
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berwirausaha yang dimiliki masyarakat
cukup tinggi.Di Dusun Beton terdapat 163
industri rumahan (home industry).
Berdasarkan uraian singkat yang
telah dipaparkan di atas, maka dalam
penelitian ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitiandengan judul
“Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan
Lingkungan Sosial terhadap Minat
Berwirausaha (Studi Kasus pada Desa
Konveksi Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan)”.
Tinjauan Pustaka
Pengertian Kewirausahaan
Pengertian kewirausahaan menurut
instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995:
“Kewirausahaan adalah semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam
menangani usaha dan atau kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari,
menciptakan, dan menerapkan cara kerja,
teknologi, dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik
dan atau memperoleh keuntungan yang
lebih besar”.
Pengertian Motivasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi
(KBBI) motivasi adalah (n)dorongan yang
timbul pada diri seseorang secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu.
Pengertian Wirausaha
Dalam lampiran Keputusan
Menteri Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil Nomor
961/KEP/M/XI1995, dicantumkan bahwa
yang dimaksud dengan wirausaha adalah
orang yang mempunyai semangat, sikap,
perilaku dan kemampuan kewirausahaan.
Pengertian Motivasi Berwirausaha
Dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi berwirausaha merupakan
dorongan psikologis yang muncul dari
dalam maupun luar individu untuk
melakukan sesuatu secara mandiri. Dengan
dorongan yang muncul tersebut, maka
individu tersebut akan mampu menentukan
usaha apa yang akan digelutinya sekaligus
dapat menentukan tujuan dan harapan
masa depan. Motivasi berwirausaha yang
tinggi harus dimiliki oleh setiap orang
yang ingin menjadi wirausaha yang sukses,
karena motivasi berwirausaha yang tinggi
akan bisa membentuk pola pikir dan
mental mereka untuk selalu berusaha
menjadi unggul dalam setiap usahanya.
Indikator untuk Mengukur Motivasi
Berwirausaha
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan indikator yang dipaparkan
oleh Shane, Locke & Collins (2003).
Indikator untuk mengukur variabel
motivasi berwirausaha yakni kebutuhan
akan prestasi, pengambilan risiko, toleransi
ketidakpastian, kepercayaan pada diri
sendiri maupun orang lain, kepercayaan
diri, kemerdekaan, keinginan yang kuat
dan kretivitas.
Pengertian Lingkungan Sosial
Menurut Yusuf (2012:23) dalam Setiawan
(2016) lingkungan adalah keseluruhan
fenomena (peristiwa, situasi atau lokasi)
fisik/alam atau sosial yang mempengaruhi
perkembangan individu.Menurut
Sukmadinata(2013:46) lingkungan adalah
segala faktor yang melibat dan
mempengaruhi individu.Menurut Wibowo
(2013:35)lingkungan sosial merupakan
lingkungan masyarakat dimana terjadi
interaksi antara individu satu dengan yang
lain individu dengan kelompok, atau
kelompok dengan kelompok. Menurut
Sertain yang dikutip oleh Dalyono
(2015:132) yang dimaksud dengan
lingkungan sosial adalah semua orang atau
manusia lain yang mempengaruhi
seseorang. Pengaruh lingkungan sosial itu
ada yang diterima secara langsung dan ada
yang tidak diterima secara langsung.
(Purwanto, 2014:28-29) lingkungan sosial
meliputi bentuk hubungan antara manusia
satu dengan yang lainnya, sering juga
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disebut lingkungan yang berwujud
manusia dan hubungannya dengan atau
antar manusia. (Ahmadi, 2014:65).
Indikator untuk MengukurLingkungan
Sosial
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan indikator yang dipaparkan
oleh para ahli yang dikutip oleh Slameto
(2013:69-72)Indikator untuk mengukur
variabel lingkungan sosial yakni kegiatan
seseorang dalam masyarakat, media massa
dan Teman bergaul atau warga lain sebagai
sarana bersosialisasi.
Pengertian Minat Berwirausaha
Pendapat yang dikemukakan oleh Yanto
yang dikutip oleh Suryana (2013:22)
bahwa minat wirausaha adalah pemusatan
perhatian dalam menciptakan usaha baru
dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri.
Sedangkan menurut Kartin (2014),minat
wirausaha adalah kecenderungan hati
dalam diri subjek untuk tertarik
menciptakan suatu usaha yang kemudian
mengorganisir, mengatur, menanggung
resiko dan mengembangkan usaha yang
diciptakannya tersebut.
Menurut penelitian Mahesa (2012)
tentang minat dan wirausaha, minat
berwirausaha adalah kecenderungan hati
dalam diri subjek untuk tertarik
menciptakan suatu usaha yang kemudian
mengorganisir, mengatur, menanggung
risiko dan mengembangkan usaha yang
diciptakannya tersebut.
Indikator Minat Berwirausaha
Menurut Zimmer, Scarborough & Wilson
(2014:11) untuk mengukur minar
berwirausaha maka dapat digunakan
indikator-indikator yakni tidak bergantung
pada orang lain, membantu lingkungan
sosial dan perasaan senang menjadi
seorang wirausaha.
Kerangka Berpikir
Hipotesis
1. H1 : Motivasi Berwirausaha (X1) dan
Lingkungan Sosial(X2) secara
simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha (Y).
2. H2 : Motivasi Berwirausaha (X1)secara
parsial dan signifikan
berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha (Y).
3. H3 : Lingkungan Sosial (X2) secara
parsial dan signifikan
berpengaruh terhadapMinat
Berwirausaha (Y).
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang lebih sistematis
dan diolah dengan metode statistika.
Dalam proses pengumpulan datanya,
penelitian ini menggunakan kuesioner
(angket). Sumber data yang digunakan
berupa data primer. Data tersebut
diperoleh melalui kuesioner yang disebar
kepada responden yang menjadi objek
dalam penelitian ini yaitu pada masyarakat
Dusun Beton Desa Tritunggal Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan yang
berprofesi sebagai wirausahawan.
Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Variabel Bebas (X)
Motivasi Berwirausaha (X1)
Motivasi Berwirausaha dapat diukur
dengan menggunakan skala likert yang
terdiri atas 5 skala. Cara pengukurannya
dengan menghadapkan responden pada
suatu pertanyaan dan selanjutnya diminta
untuk memilih jawaban yang tersedia.
Lima poin skala respon yang digunakan
tersebut yakni sebagai berikut:
A. Sangat Setuju = 5
B. Setuju = 4
C. Cukup Setuju = 3
D. Kurang Setuju = 2
E. Sangat Tidak Setuju = 1
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Lingkungan Sosial (X2)
Lingkungan Sosial dapat diukur
dengan menggunakan skala likert yang
terdiri atas 5 skala. Cara pengukurannya
dengan menghadapkan responden pada
suatu pertanyaan dan selanjutnya diminta
untuk memilih jawaban yang tersedia.
Lima poin skala respon yang digunakan
tersebut yakni sebagai berikut:
A. Sangat Setuju = 5
B. Setuju = 4
C. Cukup Setuju = 3
D. Kurang Setuju = 2
E. Sangat Tidak Setuju = 1
Variabel Terikat (Minat Berwirausaha
(Y))
Minat Berwirausaha dapat diukur
dengan menggunakan skala likert yang
terdiri atas 5 skala. Cara pengukurannya
dengan menghadapkan responden pada
suatu pertanyaan dan selanjutnya diminta
untuk memilih jawaban yang tersedia.
Lima poin skala respon yang digunakan
tersebut yakni sebagai berikut:
A. Sangat Setuju = 5
B. Setuju = 4
C. Cukup Setuju = 3
D. Kurang Setuju = 2
E. Sangat Tidak Setuju = 1
Populasi
Menurut Yusuf (2015:147) populasi
merupakan totalitas semua nilai-nilai yang
mungkin daripada karakteristik tertentu
sejumlah objek yang ingin dipelajari
sifatnya. Menurut Bailey (1978) yang
dikutip oleh Yusuf (2015) menyatakan
bahwa populasi atau universe ialah jumlah
keseluruhan dari unit analisis, sedangkan
Spiegel (1961) dalam Yusuf (2015)
menyatakan pula bahwa populasi adalah
keseluruhan unit (yang telah ditetapkan)
mengenai dan dari mana informasi yang
diinginkan. Dengan demikian populasi
merupakan keseluruhan atas objek
penilaian yang akan diteliti. Sebagai
populasinya adalah seluruh masyarakat
Dusun Beton Desa Tritunggal Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan yang
mempunyai usaha konveksi yakni
sejumlah 163 pengusaha konveksi.
Sampel
Menurut Yusuf (2015:150) sampel
adalah sebagaian dari jumlah karakteristik
populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut.Untuk mempermudah
dalam menentukan jumlah sampel yang
diketahui, dapat digunakan rumus Slovin
seperti berikut:
n 
 
     
   
(Umar, 2013:108)
Keterangan:
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel
e = Tingkat kesalahan
pengambilan sampel yang telah
ditoleransi (5%)
n =
 ⤈๭
   ⤈๭  esela  
n =
 ⤈๭
   ⤈๭  esee la
n =
 ⤈๭
  ese쁄e謈l
n =
 ⤈๭
 s쁄e謈l
n = 115,808
n= 116
Responden
Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
Probability Sampling. Teknik ini
digunakan karena atas dasar bahwa
keseluruhan unit populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan
sebagai sampel. (Bungin: 2013).
Teknik Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian adalah
data kuantitatif.Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Indrianto
dan Supomo (2014:147). Pengumpulan
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data dalam penelitian bertujuan untuk
mendapatkan informasi sebagai penunjang
keberhasilan dari suatu penelitian. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan menggunakan kuesioner
(angket) sebagai alat pengumpulan data
secara langsung yang berupa daftar
pertanyaan untuk disebarkan kepada objek
penelitian yang kemudian dari hasil
responden tersebut diolah sehingga
menghasilkan informasi tertentu.
Uji Validitas
Suatu kuesioner valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut dengan
menggunakan rumus :
.....
.....
.................. Umar (2013 : 111)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi
Σx = Skor tiap-tiap item
Σy = Skor total
Σxy = Hasil kali antara x dan y
2x =
Jumlahkuadratnilaitiapitem
2y =
Jumlahkuadratskortiapitem
n = Jumlahsubjek
Dimana : X dan Y = Skor
masing-masing subjek
n = Banyaknya
subjek
Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menilai r hasil yaitu nilai ALPHA
(Alpha Cronbach).
Untuk mencari Alpha Cronbach = N – 1
dari tabel product moment.
Dengan pengambilan keputusan yaitu :
a. Jika r ALPHA positif dan r ALPHA > r
tabel, maka butir atau variabel tersebut
Reliabel, b. Jika r ALPHA positif dan r
ALPHA < r tabel, maka butir atau variabel
tersebut Reliabel, c. Jika r ALPHA > r
tabel tapi bertanda negatif variabel tersebut
tidak Reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam persamaan
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas.Multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance danVariance
InflationFactor (VIF).Jika nilai tolerance
> 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitasterhadap data yang diuji.
Namun apabila nilai tolerance < 0,10
maka artinya terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji. Batas nilai non
multikolinearitas yaitu nilai VIF < 10
maka tidak terjadi multikolinearitas, tetapi
apabila VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas. (Santoso 2014:220).
Autokorelasi
Autokorelasi dapat didefinisikan
sebagai korelasi antara data observasi yang
diurutkan berdasarkan urut waktu (data
time series) atau data yang diambil pada
waktu tertentu (data cross sectional).
(Gujarati 2015 : 215).
    
         2222 yyNxxN yxxyNrxy  
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Pedoman model regresi untuk
mendeteksi autokorelasi menurut besaran
D-W (Durbin-Watson) dapat dicari dari
tabel dengan mengetahui nilai K = jumlah
variabel bebas dan N = jumlah data.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan Variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
lain (Ghozali, 2016 : 69). Untuk
mendeteksi ada atau tidak adanya
heteroskedastisitas dapat diuji dengan alat
uji Rank Spearman menurut Santoso
(2014:301).Deteksi adanya
heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut :
1. Nilai probabilitas > 0,05 berarti
bebas dari heteroskedastisitas
2. Nilai probabilitas < 0,05 berarti
terkena heteroskedastisitas.
Uji Normalitas
Salah satu cara mengecek
kenormalitasan adalah dengan plot
probabilitas normal, menurut Ghozali
(2016: 89) dengan plot ini, masing-masing
nilai harapan pada distribusi normal.
Normalitas terpenuhi apabila titik (data)
terkumpul disekitar garis lurus.Selain
dengan melihat sebaran titik (data) pada
plot, dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas juga bisa dengan melihat
nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi >
0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
< 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.
Hipotesis :
H0 : Sampel ditarik dari populasi
dengan distribusi tertentu.
H1 : Sampel ditarik bukan dari
populasi dengan distribusi tertentu.
Jika :
A. Nilai signifikansi ≤ α maka
H0 ditolak
B. Nilai signifikansi > α maka
H0 diterima
Analisis Regresi Linear Berganda
Yaitu untuk mengukur seberapa
jauh pengaruh Motivasi Berwirausaha dan
Lingkungan Sosial terhadap Minat
Berwirausaha, dengan analisa yang
digunakan analisa regresi linear berganda,
maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
                       
Dimana :
Y = Minat
Berwirausaha
  = Konstanta
persamaan regresi
   = Koefisien regresi
dari variabel
X1(dimensi
Motivasi
Berwirausaha)
X1 = Motivasi
Berwirausaha
   = Koefisien regresi
dari variabel X2(Lingkungan
Sosial)
X2 = Lingkungan
Sosial
e = Residual atau
kesalahan prediksi.
Uji F (Simultan)
Untuk membuktikan pengaruh nyata
antaraMotivasi Berwirausaha (X1),
Lingkungan Sosial (X2) secara simultan
terhadap Minat Berwirausaha (Y) pada
masyarakat Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.
Karakteristik pengujian yang digunakan
dalam uji F adalah sebagai berikut:
1. Jika Fhitung ≤
Ftabel, maka Ho diterima
Hi ditolak.
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2. Jika Fhitung  
Ftabel, maka Ho ditolak Hi
diterima.
Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen (Motivasi
Berwirausaha dan Lingkungan Sosial)
secara parsial terhadap variabel dependen
(Minat Berwirausaha).Untuk membuktikan
kebenaran pengaruh secara parsial
dilakukan dengan uji t yang menyatakan
ada tidaknya pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian yang
digunakan dalam uji t adalah
sebagai berikut :
1. Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t
tabel, maka Ho diterima dan
Hi ditolak.
2. Jika -t hitung   -t tabel atau
t hitung > t tabel, maka Ho
ditolak dan Hi diterima.
Jadi :
1. Ho diterima, jika -t tabel ≤ t
hitung ≤ t tabel. Artinya
secara parsial dan signifikan
tidak ada pengaruh antara
variabel Motivasi
Berwirausaha (X1) dan
Lingkungan Sosial (X2)
terhadap Minat
Berwirausaha (Y)
2. Ho ditolak, jika -t hitung ≤ -t
tabel atau t hitung   t tabel.
Artinya secara parsial dan
signifikan ada pengaruh
antara variabel Motivasi
Berwirausaha (X1) dan
Lingkungan Sosial (X2)
terhadap Minat
Berwirausaha (Y).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa dan Pengujian Hipotesis
Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X1)
No Koefisien Korelasi Signifikansi Keterangan
1 0,777 0,000 Valid
2 0,349 0,000 Valid
3 0,420 0,000 Valid
4 0,720 0,000 Valid
5 0,670 0,000 Valid
6 0,370 0,000 Valid
7 0,303 0,001 Valid
8 0,714 0,000 Valid
9 0,275 0,003 Valid
10 0,334 0,000 Valid
11 0,779 0,000 Valid
12 0,370 0,000 Valid
13 0,404 0,000 Valid
14 0,449 0,000 Valid
15 0,715 0,000 Valid
Uji Validitas Variabel Lingkungan Sosial (X2)
No Koefisien Korelasi Signifikansi Keterangan
1 0,468 0,000 Valid
2 0,513 0,000 Valid
3 0,560 0,000 Valid
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4 0,489 0,000 Valid
5 0,387 0,000 Valid
Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y)
No Koefisien Korelasi Signifikansi Keterangan
1 0,506 0,000 Valid
2 0,496 0,000 Valid
3 0,530 0,000 Valid
4 0,658 0,000 Valid
5 0,523 0,000 Valid
Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X1), Lingkungan Sosial (X2) dan
Minat Berwirausaha (Y)
No. Atribut Cronbach Alpha Kesimpulan
1. Motivasi Berwirausaha (X1) 0,799 Reliabel
2. Lingkungan Sosial (X2) 0,189 Reliabel
3. Minat Berwirausaha (Y) 0,402 Reliabel
Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF
Motivasi Berwirausaha (X1) 0,989 1,011
Lingkungan Sosial (X2) 0,989 1,011
Berdasarkan hasil perhitungan di atas
dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari
seluruh variabel bebas> 0,10 dan nilai
VIF semua variabel bebas < 10. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas atau dengan kata lain tidak terjadi
gejala multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Penentuan Nilai Durbin-Watson
Berdasarkan hasil pada tabeldi atas nilai
Durbin-Watson hitung adalah sebesar
1,828. Dengan nilai N=116 dan K=2, maka
untuk mencari nilai Durbin-Watson adalah
dengan 116 X 2. Nilai dL=1,67972 dan
nilai dU=1,71446. Dari Tabel Durbin-
Watson diperoleh nilai DW 1,828 > dU
1,71446 dan < (4-dU) 2,28554. Maka
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
Diketahui bahwa nilai signifikansi atau Sig.
(2-tailed) variabel Motivasi Berwirausaha
(X1) sebesar 0,924 dan variabel
Lingkungan Sosial (X2) sebesar 0,654.
Karena nilai kedua variabel independen >
0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terdapat masalah atau bebas dari
heteroskedastisitas.
Uji Normalitas
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diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data tersebut setelah dilakukan uji
normalitas menunjukkan hasil bahwa data
tersebut berdistribusi normal.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien
Regresi (b)
Standar
Eror
T
Hitung
Signifikansi
Constant (a) 6,724 1,661 4,047 0,000
Motivasi Berwirausaha (X1) 0,271 0,019 14,070 0,000
Lingkungan Sosial (X2) -0,122 0,058 -0,120 0,037
F Hitung
R Square
R Multiple
Adjusted R Square
Standard Error of Estimated
99,202
0,637
0,798
0,631
0,949
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di
atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut:
                      
    ⤈쳌謈 쁄   e쳌 謈     − e쳌         
Interprestasi dari model persamaan regresi
di atas adalah:
1. Konstanta ( a sebesar 6,724 artinya
Minat Berwirausaha (Y)akan naik
sebesar 6,724 satuan dengan
asumsi atau anggapan variabel
Motivasi Berwirausaha (X1) dan
Lingkungan Sosial (X2) konstan.
Nilai koefisien regresi pada
variabel-variabel bebasnya
menggambarkan apabila
diperkirakan variabel bebasnya
naik sebesar satu satuan dan nilai
variabel bebas lainnya diperkirakan
konstan atau sama dengan nol,
maka nilai variabel terikat
diperkirakan dapat naik atau dapat
turun sesuai dengan tanda koefisien
regresi variabel bebasnya.
2. Koefisien regresi untuk Motivasi
Berwirausaha (X1) sebesar 0,271,
bernilai positif, berarti
menunjukkan adanya pengaruh
yang searah antara Motivasi
Berwirausaha (X1) terhadap Minat
Berwirausaha (Y). Koefisien
regresi variabel Motivasi
Berwirausaha (X1) sebesar 0,271
menunjukkan bahwa setiap
pertambahan Motivasi
Berwirausaha (X1) sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan
meningkatnya Minat Berwirausaha
(Y) sebesar 0,271 dengan asumsi
Lingkungan Sosial (X2) bernilai
konstan atau tetap.
3. Koefisien regresi untuk variabel
Lingkungan Sosial (X2) sebesar
− e쳌    bernilai negatif
menunjukkan tidak adanya
pengaruh yang searah antara
Lingkungan Sosial (X2) terhadap
Minat Berwirausaha (Y). Koefisien
regresi variabel Lingkungan Sosial
(X2) sebesar -0,122 mengandung
arti bahwa jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Lingkungan
Sosial (X2) mengalami kenaikan
sebesar satu satuan, maka Minat
Berwirausaha (Y) akan mengalami
penurunan sebesar -0,122 dengan
asumsi Motivasi Berwirausaha (X1)
bernilai konstan atau tetap.
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Uji Hipotesis
Hasil Perhitungan Uji F
Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukkan bahwa F hitung berada di
daerah penolakan H0. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Motivasi
Berwirausaha (X1) dan Lingkungan Sosial
(X2) secara simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha
(Y) masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan.
Hasil Perhitungan Uji t (Parsial)
Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukkan bahwa t hitung berada di
daerah penolakan H0. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Motivasi
Berwirausaha (X1) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha (Y)
masyarakat Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa t hitung berada di daerah
penerimaan Hi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Lingkungan Sosial
(X2) secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha (Y) masyarakat Dusun
Beton Desa Tritunggal Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan.
Pembahasan
Pengaruh Motivasi Berwirausaha (X1)
dan Lingkungan Sosial (X2) terhadap
Minat Berwirausaha (Y) masyarakat
Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan.
Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
Motivasi Berwirausaha (X1) dan
Lingkungan Sosial (Y) secara simultan
berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha
(Y) masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan.Hal tersebut sejalan dengan
teori yang dipaparkan oleh Bygrave dalam
Buchari (2015:11) bahwa minat
berwirausaha dipengaruhi oleh faktor
personal (faktor yang berkaitan dengan
aspek kepribadian), faktor environment
(faktor yang berkaitan dengan aspek
lingkungan fisik) dan faktor sociological
(faktor yang berkaitan dengan keluarga
dan sebagainya).Faktor-faktor yang
mempengaruhi tumbuhnya keputusan
untuk berwirausaha merupakan hasil dari
beberapa faktor yaitu karakter kepribadian
seseorang dan lingkungannya (Bygrave
dalam Wahyono, 2014).
Pengaruh Motivasi Berwirausaha (X1)
terhadap Minat Berwirausaha (Y)
masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan.
Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
Motivasi Berwirausaha (X1) secara parsial
berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha
(Y) masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan.Dalam penelitian ini, Motivasi
Berwirausaha (X1) menunjukkan bahwa
motivasi sebagai faktor yang paling
menonjol dalam mempengaruhi Minat
Berwirausaha karena motivasi dapat
mendorong, menggerakkan dan
mengarahkan seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu yang disebabkan oleh suatu
kebutuhan Suparyadi (2015:417).Dari
hasil analisis regresi linear berganda,
terlihat bahwa Motivasi Berwirausaha (X1)
memiliki pengaruh yang lebih kuat
dibanding Lingkungan Sosial (X2)
terhadap Minat Berwirausaha (Y)
Masyarakat Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.
Pengaruh Lingkungan Sosial (X2)
terhadap Minat Berwirausaha (Y)
masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa Lingkungan Sosial (X2)secara
parsial berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha (Y) masyarakat Dusun
150 
Jurnal Bisnis Indonesia, Vol. 10 No. 2 Oktober 2019, 139-154
Beton Desa Tritunggal Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan terbukti dalam
penelitian ini.Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa Lingkungan Sosial
(X2) berpengaruh signifikan terhadap
Minat Berwirausaha masyarakat Dusun
Beton. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikutip oleh Walgito (2014:49)bahwa
lingkungan mempunyai peran yang
penting dalam perkembangan individu dan
teori ini pada kenyataan umumnya
menunjukkan kebenaran.Karena
lingkungan sosial juga ikut andil dalam
mempengaruhi perkembangan, pola pikir
dan kebiasaan individu yang tinggal di
dalamnya yang secara tidak langsung
lingkungansosial juga dapat
mempengaruhi minat masyarakatnya
dalam memilih suatu bidang pekerjaan,
termasuk dalam menjadi seorang
wirausaha.Namun, berdasarkan hasil
perhitungan uji t menunjukkan bahwa
Lingkungan Sosial (X2) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha (Y) masyarakat Dusun
Beton.Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
Lingkungan Sosial yang ada di Dusun
Beton yang mayoritasnya berprofesi
sebagai pengusaha konveksi justru menjadi
penghambat Minat Berwirausaha bagi
masyarakat Dusun Beton. Dengan
banyaknya masyarakat yang sudah
memiliki usaha konveksi tidak lantas
menjadikan masyarakat yang lain berminat
mengikuti jejaknya untuk berwirausaha
pula. Di sisi lain, kondisi lingkungan sosial
Dusun Beton menghambat minat
berwirausaha masyarakat lainnya untuk
memulai sebagai wirausahawan konveksi
baru adalah karena melihat jumlah
pengusaha konveksi yang telah begitu
banyak membuat kondisi persaingan juga
semakin ketat antar para pengusaha,
terlebih berada di lokasi satu dusun yang
sama. Selain itu, sebagian masyarakat
yang belum memiliki usaha konveksi,
untuk bisa mendapatkan pekerjaan tidak
harus ikut mendirikan usaha yang serupa,
karena dalam wirausaha terdapat beberapa
risiko tak terduga yang harus ditanggung
para wirausahawan.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Secara simultan terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel Motivasi
Berwirausaha (X1) dan Lingkungan Sosial
(X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y)
masyarakat Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.
Maka dengan demikian hipotesis pertama
yang berbunyi “Motivasi Berwirausaha
(X1) dan Lingkungan Sosial(X2) secara
simultan dan signifikan berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha (Y)”
terbukti kebenarannya.
2. Secara parsial terdapat pengaruh
signifikan variabel Motivasi
Berwirausaha (X1) terhadap Minat
Berwirausaha (Y) masyarakat Dusun
Beton Desa Tritunggal Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan. Maka
dengan demikian hipotesis kedua yang
berbunyi “Motivasi Berwirausaha (X1)
secara parsial dan signifikan
berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha (Y)” terbukti
kebenarannya.
3. Secara parsial terdapat pengaruh
signifikan variabel Lingkungan Sosial
(X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y)
masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan. Maka dengan
demikian hipotesis ketiga yang
berbunyi “Lingkungan Sosial (X2)
secara parsial dan signifikan
berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha (Y)” terbukti
kebenarannya.
Saran
1. Bagi masyarakat Dusun Beton Desa
Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan
a. Diharapkan masyarakat Dusun
Beton Desa Tritunggal Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan yang
berprofesi sebagai pengusaha
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konveksi tetap memiliki dan
meningkatkan kreativitas dalam
menciptakan dan mengembangkan
inovasi-inovasi produk konveksi
agar dengan kreativitas yang tinggi
tersebut mampu mempengaruhi
motivasi masyarakat untuk
berwirausaha.
b. Diharapkan masyarakat Dusun
Beton Desa Tritunggal Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan yang
belum berprofesi sebagai pengusaha,
dengan melihat tetangga dan
lingkungan sekitar yang sukses
dengan usahanya mampu
mendorong minat masyarakat untuk
mengikuti jejak wirausahanya
sehingga kondisi lingkungan sosial
tersebut mampu meningkatkan
minat berwirausaha masyarakat
sekitar.
c. Diharapkan masyarakat Dusun
Beton Desa Tritunggal Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan
mempertahankan dan meningkatkan
minat berwirausahanya. Karena
dengan berwirausaha dapat
membantu mengurangi jumlah
pengangguran dan mampu
menciptakan lapangan pekerjaan,
sehingga jumlah pengangguran
menurun dan meningkatkan taraf
ekonomi masyarakat sekitar.
2. Bagi penelitian selanjutnya
a. Sebaiknya dalam penelitian
selanjutnya, khususnya yang
berkaitan dengan minat
Berwirausaha, penelitian dilakukan
dengan skala yang lebih besar dan
menambah faktor-faktor lain di luar
penelitian ini yang dapat
menjelaskan variabel dependen
Minat Berwirausaha masyarakat
Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat Kabupaten
Lamongan.
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